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Skripsi ini membahas mengenai doktrin unjustified enrichment dalam perjanjian sewa menyewa rumah yang
telah batal demi hukum. Objek penelitian dalam penulisan kali ini merupakan Putusan Mahkamah Agung
Republik Indonesia No. 1443 K/PDT/2011. Doktrin unjustified enrichment menyatakan bahwa tidak ada
seorang pun yang diperbolehkan untuk memperkaya diri sendiri dari pengeluaran orang lain. Di Indonesia,
doktrin unjustified enrichment hanya diadopsi dalam satu pasal yaitu Pasal 1359 Ayat 1 KUHPerdata. Pasal
tersebut menjelaskan mengenai pembayaran yang tidak terutang atau tidak diwajibkan. Metode yang
digunakan dalam skripsi ini adalah metode yuridis normatif. Dalam objek penelitian kali ini, dapat
ditemukan penerapan dari doktrin unjustified enrichment. Akan tetapi, majelis hakim tidak menyebutkan
doktrin tersebut. Penilitian ini menyarankan kepada hakim tingkat judex facti untuk Iebih cermat dalam
memahami kasus yang terjadi sehingga dapat memberikan pertimbangan hukum yang lengkap. Dengan
demikian, pemahaman hakim yang luas mengenai konsep hukum sangat diperlukan dalam memutus suatu
perkara. Penulis juga menyarankan kepada pemerintah untuk memberikan sosialisasi kepada masyarakat
mengenai peraturan perundang-undangan secara efektif sehingga dapat menyentuh seluruh elemen
masyarakat.

<br>

This thesis discusses the doctrine of unjustified enrichment in the lease agreement that has been null and
void. The object of thisresearch isthe Decision of the Supreme Court of the Republic of Indonesia No. 1443
K/ PDT / 2011. The doctrine of unjustified enrichment states that no oneis alowed to enrich themselves
from the expenses of others. In Indonesia, the doctrine of unjustified enrichment is only adopted in one
article, namely Article 1359 Paragraph 1 of the Civil Code. The article explains the payments that are not
due or not required. The method used in this thesisis a normative juridical method. In this object of
research, it can be found the application of the doctrine of unjustified enrichment. However, the panel of
judges did not mention the doctrine. This research suggests to Judex facti level judges to be more careful in
understanding the cases that occur so that they can provide complete legal considerations. Thus, a broad
understanding of judges about the concept of law is needed in deciding a case. The author also advises the
government to provide socialization to the public regarding the laws and regulations effectively so that it can
touch all elements of society.
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